LAPORAN PENELITIAN

HUBUNGAN INTELLEGENSI DAN MINAT DENGAN PRESTASI BELAJAR
MAHASISWA FAKULTAS SENI RUPA DAN DISAIN JURUSAN
SENI LUKIS ISI YOGYAKARTA

OLEH :
SUMITRO.NS.

PROYEK PENINGKATAN PENGEMBANGAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT SENT INDONESIA YOGYAKARTA |
FAKULTAS SENI RUPA DAN DISAIN
TAHUN 1985 — 1986

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



PERPUSTAKA N1 TG YAKARTA

lnw, ’97 7 f i aw ity lief 19y

Klas éff"“f‘j;t-o‘,z i gy

| Terime J_'.‘_T o 89 1% ]

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



LAPORAN
PENELITIAN
HUBUNGAN INTELLEGENSI DAN MINAT DENGAN PRESTASI BELAJAR
MAHASISWA FAKULTAS SENI RUPA DAN DISAIN JURUSAN
SENI LUKIS ISI YOGYAKARTA

OLEH.
SUMLTRO. NS,

\.

’ Illl/lf//l//ll}/ﬂl//ﬂl/ll////ﬁl/l//llllll//llﬂ +

prbmﬁ(
‘,.(. \\lT \:‘,: 4
¢

& S A,
éﬁh Qf ot ¥
r
aY: g
\EFRY

A
-,>$| G

T,
\
b= r"
' i‘t .5‘
‘\j £ 7 ~ 0
&‘} ‘n d <9
oy I x g 1B !\ﬁ‘

PROYEK PENINGKATAN PENGEMBANGAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
FAKULTAS SENI RUPA DAN DISAIN

1985 - 1936

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



PRAKATA

Dengan rasa syukur vang sedalam~dalamnya 4d:tujukan
kepada Allgh Yang Maha Tuasa, kareaa dengan rakbhmatWva
penelitian ini Aapat terlaksasa dengan lancar sampai 43
dalam bentuk laporan ini,.

Penelitian ini dilaksanakan dengen maksud dan tujuan
antara lain untuk meéngetahui hubungan antara minat dan
prestasi, Jjuga hubungan kemampuan dengen prestasi mahasis-
wa dalam belajar di jurusan sens murmi rade umumnya dan
seni lukis khususnya.

Selanjutnya dari penelitian ini diharapken pula de-
patlah nantinya untuk memtantu proses pelaksanaan progfgm-
progrem pemerintah yang sekarang digalakkan dengen istilah
"PMDK" teruteme progrem delam tidang pendidikan taik pen-
didikan tingkat menengah maupun pencdidikan tingkat pergu-
rvan tinggi. Hal ini dapat dileksanaken dalam seleks’ ma-
suk maupun dalem menentuvikan Jurusan yeng menjedi pilihan
dar? anak didik di bidangaya masihghmasing. Selain iftu da-
pat juga manfeet untuk membantu 4% dalam proses peleksena-
an bimbingan dan konselfng 4: sekolah, dzlam menentukan
gjurusen, dan Juge dslam bimbingan di bideng kerie ateu
"vocational guidance" den lain setagainya,

Tenelitian ini merupakan penelitian tahap awel dengan
mencambil subyek sebagal sampelnva mahasiswa Jurvsan sent
lukis rang sekarang telah memasuk® semester ketiga pada
Fakultas Seal den disain Institut Seni Indonesis Yogyakarte.

Hencana semula penelitian ini skan dilaksanaken menea-
kup mabasiswa seni lukis, sea? patung dan seni srafik seba-
gal subyek (sampel) penelitian., Tap: karena tertatasnyva da-
na den kesulitan tehnis dalam pengambilan date karena makin
heterogen dalam sampelnya, maka terpaksa dalam penelitian
ini baru dapat dilaksanakan pada mahasiswe sen? lukis sajee
Maka dengan demikian hasilnya masih kurang dapat memenuhi

.
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apa yang seharusnya diharapkan.

Dalem penelitien ini telah mendazpat bantuan dari ber—
bagal pihak baik berupa fasilitas maupun bLen tuk-bentuk
bentuan lain, maka delam kesempaten inj peaulis menyampaj- |
ken ucepan tBrima kasih yang sebanyek-banyaknya antara la-
in kepada : Lemlbage Penelitian ISI, Fakultas Seni Rupa dan
Disain ISI, Pengajaran den perpustexasn ISI sehingge pene~
litian berjalan dengan lencar. Demikian guga ucapen terima
kesih yang setulus-tulusnya kepade semua reken dosen dan
terutema pade DBapak Widayat serte Sdr. Dendi sebagai pem-
bimbing den pembantu penelitian ini, hingge memudzhkan pe-
nyelesa’an laporen secara lengkap. 5

Segala tegur sgpe dan kritik yang bersifat membengun
diharapken dar’ siapapun, demi perbtaikan dalam penelitien
selanjutnya.

Yogyakarta, 25 FWopember 1985
Penulis

Jrs., Sug#tyo, ¥S.
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INTIBARTI

Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hu-
bungen antara intelegens?, minat pada bidang seni rupa
Ithususnya senfi lukis dengan prestas’ belaiar. Dengan harap-
en hasilnya dapat menjadi pertimbangan btagi orang tua, pen-
didik den pembimbing dalam membina dengan tujuan lebih
mengarahkan anak didik akan lebih berprestasi sesua? dengan
kemempuan dan minatnya.

Penelitian ini merupakan penelitien tahap awal Bagi
FSRD khususnya den mungkin juga begi ISI unmumnya, oleh ka-
rena itu hasilnya skan kurang lengkap untuk itu kirenya
perlu penelitian yang kedua dan seterusnya sehingga dida-
ratkan hasil yang meyekinkan,

Penelitian ini dilekukan berdasarkan beberspa asumsi
dari peneliti umum (tukan bideng seai rupa) yeng telah be-
nyak dilekuken di bidang peadidikan, antare lain :
1+ Penelitian intelegensi

- Spiegel {1378) telah menkuttikan tahwa seseorang yeng
menpunyali teraf intelegeasi yang tiaggi akan lebih
mudeh cepat dalap mengulah *nfommasi atau tugas-tugas
yeng divebankan kepadanya.

~ Gettenger dan White (1279) dalam hasil penélitiannya
kahwa ada korelasi antara terar intelegens? dengen

hasil belajar yang cukup tinggi (56 = 76).

Pendespat tokoh lain tentang intelegens: dapat merupakan

salah satu faktor psikologis vang memezeng peranan me-

nentukan dalam belejar (Sumadi Suryabrata, 1363, 15).
2« Penelitian minat

- Ilig dan Friere (1379), faktor minat mcrupakan penye-
bak dari ada tidaknya usaha seseorang dalam mencapai
ceberhasilan dalam usahanyza.

- Penelitian oleh Sarafino Gan Dimattla, Fass dan
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Schumacher (13978), juga Zarnette dan e Call (1964)
teleh membuktikan faktor minat erat hubungannya de-
ngen prestasi seseorang.
ferdasarkan hal-hal di atas itu kiranye perlu ditelsti
Juga di bidang seni rupa khususnya sen? lukis, tentang
perenan intelegensi dan minat.

2. Cera Penelitian

- Populasi dan sampel dikensgkan pada mahas’swa semes-
ter 1 jurusan sen?’ lukis.

-~ Pengambilen data intelegens’ dan minat dilakukan de-
ngan klasikal dengan alat sebagal berikut
Intelegensi dengan tes SPM yang telah digunakan di
Fakultas Psikologi UGM Yogyakerta.

Minat dengen membuat tes/angket minet sesual dengen
Jurusan seni rupa.

- Analisa data menggunaken perhitungan stetistik Pro-
duk ifomen kerena hanya duz varisbel (3ata intelegen-
si Gengen prestasi belaiar dan data minet dengan
prestesi belaijar). '

b. Kesimpulan Penelitian

Setelah hasil analisa (perhitungan dengan statistik)

hasilnya ternyata menunjukkan sekara’ berikut :

- hubungan~datel egens? dongen prestasdsds bideng seni
lukis, menunjukkan bahwa tearaf tinggi rendahnya in-
telegensi tidak meneatulcan bajk burtknya atau indah
tidaknya kxarya seni seseorang.

- Taraf tinggi rendahnya minat seseorsng juga tidak me-
nentukan bailk turuknya karyas seni seseorang.

Lerdasarkan hasil penelitian di atas ternyate di bideng
seni hasilnya tidak sesual dengan hasil penelitian kideng
unum tersebut. Nemun perlu kiranys penelitian ini diper-
luas agar dapat gambaran yang meyakinkan pada bideng seni
yeng lainnya.

<
s

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



I. PENGANTAR

Psikologi merupaken salah satu cebang ilmu pengetahu-
en yang masih btaru dibendingkan dengan ilmu pengetehusn
yang lain. Namun di Indonesia mendapat perhadian yeng taik,
hal ini dapat dilihat dari keberadaannya dan perensnnya dj,
masyarakat. DI bideng pendidiken pelesyanan Ilmu Psikologi
makin nempak dan dibutuhkxan dengan adanya Bimbingan den
Eonseling di tiap perguruen tinggi selain dari itu diga-
lekkKannya Penyaluran Minat dan Xemampusn untuk memasuki
rerguruan tinggi bagi calon mghasiswa,

L, Rumusan Permassalahan

Berbagai cara Pemerintah dengen Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan berussha agar semua warga negara mendapat
pendidikan yang layak sesuai dengan minat dan kemampuannyva.
Pelayanan pendidikan yang diberikan pemerintah dengan ber-
tagali cara, formel maupun non formal dengan member: kesem~
paten pada pihek swaste untui ikut extip dalam pendidikan
yeng bisa menunjang pembangunan,

Dewasa ini Indonesia sedang dalam masea pembangunan 4i
mena sangat dibutuhken tenaga-tenaga kerja yang terampil
dan cakap. Langkah-langkah yang teleh dirintis oleh peme-
rintah entera lain mengembangkan pendidikan kejuruan untuk
menciptakan tenaga kerja veng d:ibutuhkan untuk pembangunan.
ntuk mencapai tujuen tersebut, jelas faktor minat dan ke-
mampuen perlu mendepat perhatian. Seperti bidang yang lain
bideng senipun mendepat perhatien, karena pembangunan Indo-
nesia merupaekan pemkangunan yang utuh, untuk mencepai ke-
Sukksesan 4L bideng seni memerluken suatu terap kemampuan
téertentu di samping harus berminat peda bideng tersebut.

Uszha untuk mewujudkan hasil pendidikan seperti yeng
diharapkan ternyata merupakan masalah yang cukup kompleks
den’'memerluken penanganan vang scksama mengingat adanya

1
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berbagai faktor yang meérupakan syarat sgar brestasi anak
didik dapat mencapaj seperti yang diharepken, siswa dan
mehasiswa mempunyai prestas: baik,

htuk mencapai prestast yang taik delam belaiar kira-
nya perlu diketahui faktor-faktor yang mempe€ngaruhinya,
Seperti dilkemukakan olch Siti Raheyu Hai:tono (1972, h.6)
bahwa penyebab yang mempengaruhi hasil belajar para siswa
adeleh faktor endogen dan taktor cksogen, Sedengkan menu-
rut Sumadi (1963, h.15), rang termasuk faktor endogen an-
tara lain adalah faktor psikologik, faktor in: dilanggap
memegeng péranan yang menentukan dalem belajar, karens
itulah mendapatkan penyorotan yeng lebih mendalem, Morgan
& King (1971, h.346) mengemukekan tahwa untuk mencapaj
sukses dalam suatu kegiaten, seseorang harus punyva kemem~
vuen dan berminat pada kegiatan tersebut, Thsur coba-coba
delam pemilihen bidang terteatu untuk merintis ksrier, ke-
mungkinan akan menimbulkan kekecewasn atay kegagalan pada®
akhirnya,

Dorongzen pare siswa wntuk menilih bidenz seni dalam
lanclceh merintis xariernya, sele’n atas daser dorongan
Orang lain terutema oreng tuanya, dorongen dari siswa sen-
dirl berdasarkan pértimbengsan bahwa keria dalam bidang se-
ni memeng menarik atau mungkin pula karena siswe $tu me-
nang menyukai atau berminat prada bideng sen® itu,

Oleh karena itu klranya sengat menarfk dan perlu wn-
tuk diteliti mesalsh-minat dan kremampuan, mengingat proses
belaijar merupaken faktor vengpenting bagi siswa/mahasigws
untuk mencspa? prestes? belajarnya, maka faktor minat dan
kemempuan perlu diperhatikan., Minat men jadf fektor pendo-
réng utntuk becrprestasi, sedangkan kemempuan merupakan po-
tensi untuk menguasai bidang tertentu. Atam dasar inilah
kedue faktor tersebut perlu diperhatikan untuk menghjindar-
ken pare siswa/mahasiswa dar: kegagalan serta kekecewasn
delam memilih dan meénempuh pendidikannya,
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B. Telaah Pustzka

1. Minat

Minat dapat membentu mendorong individu mencapai tu-
Juennya. Minat depat tertambah kuat dan bertambazh lemsh
sesual dengan pengelamen, Sedangken pengertian minat itu
menurut Guilfort (1959, h.205) :

An interest may be defined as an individuael's gene-
ralized behavior tendency to be attracted to & certain
class of activity.

iinat merupeken kecenderungan bertingkah laku secare
unum karena tertarik oleh segolongen sktivitas tertentu.
Dijelaskan lebih lenjut oleh Guilford bahwe rasa tertarik
“tu menun jukkan individu menaruh perhatian, mencari, pergi
menuju, atau berusaha mendapatkan obyeknya yang mempunyai
nilai potensiel baginyea.

Woodworth & Marcuis (1957, h.322) menjelaskan bahwe
kalau seseorang mempunyal minat terhadsp sesuatu Oobyek,
maka minat itu akan mendorong individu tersebut wntuk ber-
hubungan lebih egktif dengan sesuatu vang menarik minatnya.
Jadi minat berfungsi sebagai motivasi.

Sedangkan Amir Ham-ah Nasution (1959, h.26) mengemu-
kaken tentang minat, adalah adanya konsentrasi atau pemu-
satan Jjiwa terhadap sesuatu, dengan sengaja dan maksud
tertentu, diiringi dan diperbuat oleh perasaan dan kemauan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Blum &
Balinsky (1970, he395), yang mengutip pendapat Fryer bahwa
m’nat secara primer berasal dari lingkungan. Sedangken
Crow & Crow '1973, h.159) menjelasken ada tiga faktor yang
mendasari timbulnya minat yaitu : a. faktor dorongan dalam,
b, fektor motif sosial dan c¢. faktor emosional,

Super & Crites (1962, h.410) menersngkan bahwa faktor—
fektor yang mempengaruhi minat adalah sangat banyak, yaitu:
pekerjaan, sosial-ekonomi, bakat, umur, jeais kelamin, pe-
ngalaman, kepribadian den lingkunzan., Di mana faktor-faktor
ini saliag berinteraks: dan peagaruhnya tidak sama.

' Nampak bahwa minat itu sebaga® Taktor psikis yang
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mendorong individu dalam mencapaj tu juennya, dipenzaruhi
oleh berbagai faktor fisik, psikik dan lingkungan.

Macam minat bemmacam-macem, menurut Super & Crites
(1962, h.378) menggolongkan minat menjad: empat golongan
berdasarkan pada perbedaan peadapat dalam mendapatican da-
taaya, yaitu : 'erypressed interest', 'maaifest interest',
'tested interest', dan 'inveatoried interest'.

a. 'I-pressed intcrest', merupakan pernyataan senang
atau tidak senang dari subyek terhadap suatu obyek, baik
berupa aktivitas tugas ataupun pekerjaan.,

b. 'Manifest interest', merupakan minat yaag di tunaux—
kan adanya partisipasi subyek pada suatu aktivitas maupun
pada pekerjaan. Contoh dari minat macam “ni, seperti seo-
rang yang axtif mengikuti peritumpulan drama, menunjukkan
bahwa orang tersebut mempunya’ minat pada bidang seni dan

sastra.

cv 'Tested interest', merupakan minat yaan dapat 4i-
tetahui dari hasil tes obyektif.

d. 'Inyeatorjed ‘nterest', merupakan minat yang dapat
dixetanui deagaa daftar isiaa yaag 8item-aitemnya disusun
untus mengetahul minat subyek terhadap beberapa obyek yang
telah disedlakan, d4i mana subyek harus memilihnya sesuai

dengan minatnya.

Elum & Balinsky (1970, h.378) yang menzutip pendapat
dari Fryer membedatan minat menjali minat subrextif dan
minat obyektif. Minat subrektif merupskan perasaan senang
atau tidak senang pada suatu obyek yang didasarkan pada
pengalaman, sedangkan minat obyektif merupaken reaks® me-
nerima atau menolak pada obyek atau kegiataa-kegiatan a3
sekitaraya.

Adapua cara mengetahuf minat meaurut Super & Crites
(1962, h.378-3380) yang telah mengadakan penggolongan minat
berdasarkan empat macam cara mengenal minat, dan cara ter-
setut sebagai berikut :

Pertama dengan melihat pernyataan subyek mengenai
obyei, kegiatan, tugas atau pekerjaan yang disenangi dan
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tidak disenangsi,

Kedua dengan cara menganati secara langsung aktivi-
tas-aktivitas yang sering dilakukan Subyei.,

Xetiga dengan cara menyimpulkan dari hasil tes
obyektir.

Keempat dengan cara menyimpulkan dari hasil tes yang
telah distandardisir yeng berupa daftar sejumlah aktiyi-
tas atau pekerjaan yang harus dipilih oleh Subyek.

Blun & Baliasky (1970, h.379) yaug mengutip kete~
Taagan dari Bingham, bahwa watui aengetahui minat seseo-
rang, di samping meénanyakan aktivitas yeng disenangi, da-
pat juga diungkapkan dengan penyelidikan mengenai aktivi-
tas yang dilakukan, mata pélajaran pengisian waktu luang
dan jenis pekerjaan, dapat diketahu: melalui rating yang
dilakukan bengawas, guru atau dengan meénggunakan angket
yang dirancang dengan baik.

ntu mengetahui minat iftu dapat 4ilakutan dengan
cara menanyakan kepada subyek yang bersaigkutan apakah ia
Sénang atau tidak senang paia suatu obyek, aktivitas mau-
pun situasi terteatu, Sedangkan cara menanyaikan dapat di-
lakukan secara langsmng mawpua tilak laigsuag, dengan
meénggunakan alat umpamanya dengan angket yaag sengaja di-
buat sesuai dengan tujuannya.

2+ Kemampuan (Intelesensi)

Dalan lingkungan hidup manusia intelegens?i merupakan
falttor kejiwaan yang sangat penting, karena faktor itulah
yang utama bagi maausia yang meninggikan derajatnya dan
yang membedakan dengan malkhluk lainnya (hewan), Delam la-
pangan pendidikan intelegensi menjadi perhatian khusus
Xarena biasanya Jengen Xemampuan yang tinggi akan mudah
berprestasi tinog: pula,

Untws merunuskan apa iatelegens: itu Saazatlah sulit
karena memang sangat kompleks. Oleh karena itu lalu banyak
pengertian yang timbul dan in: bisa menguntungkan karena
saling menunjang antara yang satu deagan yang laimnya,
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htuc mudahnya ada yang menyebut sajza akal atau kemampuan
berfikir seperti yang dikemukakan oleh Lewis M. Terman in-
telegensi ajalah emampuan untuk berpikir abstrak (Crow
dan Crow, 1973, he114).

David Wechsler mengemukakan intelegensi merupakan se-~
Jumlah kapasitas global dari iadividu untuk bertingkah la-
Xu yang bertujuan dengan berpikir secara rasional dan ber-
tindak secara efektif terhailap lingkungannya (Crow & Crow,
1973, hel14).

Thustune (1921) memberi definisi intelegensi sebagai
hal yang dapat dinilaj dengan taraf kelengkapan (atau ke-
tidax lengkapan) dari pada kemungkinan-kemungkinan dalam
perjuangan hidup individu, seperti yaig dikutip Soemadi
Soerjabrata (1970, h.15)

Freeman berpendapat bahwa intelegensi dapat didefini-
sixan dalan berbaga’ cara jalah :

a. Xemampuan mengintegrasikan pengalaman dengan situa-
8% baru untuk mendapatkan dan mengadaptas: respon.

b. XKemampuan bela jar

c. Xemampuan berpikir abstrak.

Intelegens? merupakan kemampuan manusia yang sangat
penting dalam hidupnya karena dengan kemampuan itu dapat
nengatasi kesulitan hidupaya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi intelegens: dalam
perkembangannya sesua dengan kcadaan periembang indi-
vidu sendiri, lingkungan dan kepribadiannyz, antara la‘in:

a. Faktor pembawaan, faktor ini telah diakui pengaruh-
nya terutama dalam dunfa peadidikan walaupua 3ibers tesemn~
patan sama, lingkuwgan sama, dan dalam peadidikan yang sa-
ma, prestasinya bliasanya tetap berbeda.

b, Faktor pendidikan, agar intelegeansi berkembaiz de-
ngan baix diperlukan pendidixan formal 4% sekolah maupun
pendidikan informal dari lingkuagan keluarga. Lingkungan
yang kurang menguntungkan atau kuralg merangsang perkem-—
bangan intelegens? anak menyebabkian keterbelakaigan atau
terhambatnya kemampuan intelegensinya.

UPT Pérpustakaan ISI Yogyakarta



7

¢cv Factor sosial-ckonomi, sekarang ini mengeanai faktor
ini telah dirasakan betul terutama oleh pemerintah yaitu
dengan adanya Balita, yang berupa bantuan bagi anak bawah
lima tahun untuk meningkatkan gisi agar pertumbuhan dan
perkembangan anak dapat baik.

Pendapat Crow & Crow (1963, h.115) mengatakan bahwa
‘ntelegensi tidakx hanya dipengaruhi oleh faktor keturunan
atau bawaan, akan tetapi Jjuza dipengaruhi oleh {faztor ling-
kungan. Faktor lingkungan bersifat merangsang perkembangan
dan faktor keturunan sebazai dasar xemempuannya,

Xlasifikasi manusia iidasarkan pada I.Q. (Intelligence
Quotient) atau nilai kecerdasan berdasarkan hasil tes yangz
didasarkan pada Xxemampuan meatal dan unuraya.

Nila?l I.Qw 1iperolkeW dari-perhitunzaa dengan rumus
yanz dikemuxakan William Stern, dengan rumus sebaga® ber-

1

Tut :

P

IqQ 2 '{i x 100

MA = ¥Mental age
CA = Chronological age
100 = Angita tetap

Berdasarkan rumus itu maka dapat 1isusuar clasifikasi
lari kemampuaa atau anilal recerdasan seseorang., Uatuk me-
nyusut aflal \intdibual=tes” iatedegong® Fans lisesuaikan
denzaa kezlaaa atau . kevuiayaal laeran Stul

Zerlu juza Iiketahul bahwa periembaazaa kemaapuan
mental iLtu Saagat erat deagan perkemiangan otak setiap
iadividu, yang biasaaya atau umumnya akan telah sempurna
Kira-kira uanur 20 th. |

Hasil prektis dari penelitian tentang intelegeasi
adalah klasifikasi manusia atas dasar I1.Q. Suatu klasifi-
kasi yang banyax diikuti ialah seperti tabel berikut
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TABEL I. KLASIFIXASI WMANUSIA ATAS DASAR I.Q.

' —.
I.Q ! Golonzan ; fg;ifgsﬁarl
140 ke atas luar biasa i 1 o
128 = 157 3 sanzat cerdas 2
]‘- i 12 8
110 - 119 cerdas 16
108 - 103 3 sedang, biasa 23
90 - 99 50
30 - 83 . furang cerdas 16
70 - 79 duwagu, manusia batas 8
60 = B
0 - 89y debil 2
50 ~ 59 '
0 - 43 3 oo LA Ha | tuna meatal 1
30 - 33
4% bawah 30 idiot

dikutip dari Sumad’ (1270, hibi
Mengetahul tingsi readahnya IQ seseoraiy saanzat mneng-

wituagkan dalan dwalia peaididikan dalaa raagia nenbiaaan

dan binbingan xe arsh jurusza daa pada minat yaag tepat.
Sehubuagan Jen2n masalah fatelezensi 4af Siti Raha-

yu Haditono (1972, h.7), eansk yang tarap iatclegeasinya
tinggi akan lebih mudah untuk menerima pelajaran~pelajar-
an yang diterimanya apebila dibaadingkan dengan anak yang
taral intelegeasinya rendah., Dijelaskan juga beshwa, apabi-
la pembawaan intelegens’ anax menaanz readah, meka suker

7

sexall bagi anax untuk mencapail prestasi belajar yalg
tingzi,

Ahli lain mengemu'takan adanya hubungan yang erat an-
tara intelegens? dengen prestas’ belaijar, Siswa-siswa
yaag mendapat nilaf tinggi dalam tes indelegens: cenderung
untulk belajar lebih tekua di sekolahnya dan mendapat nilajl
prestasi belajar yang lebih tinggi (Lindgren, 1376 h,395

dan’ Verbeek, 1978).
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Intelegensi memang memecgang persnan yang peating da-
lam belajar walaupua bu'tan satu-satunya faktor rang menen-
tutan prestasi velajar.

%« Prestasji Belaijar

Belajar merupakan perbuatan yaag meagalrdung perubah-
an dan perubahan itv akan dapat dilihat dari hasilnya,
yeng biasanya disebut prestasi belajar. Perubahan dalam
belajar itu ada wasur kesengajesan, sesuai peadapat dari
Sumadi Suryabrata (1963, h.8) hasil dari perbuatan belajar
adalah didépatkaanya pengertian, kemampuan-kemampuan dan

zetrampilan baru.

Oemar Hamalik (1380, h.28), belajar adalah suztu ben-
tuz pertumbuhaa atau parubahzi~ialan 1irs Ses3e0781 3 yang
liayatakan dalam ecara-cara bertinzkah laku yanz baru ber-
zat peagalamaa dan latihaa, Tinzkah latu yaag baru itu mi-
salaya lari tidak todhit meajadd taha, timbulaya peagertian-
peénzertian baru, perubahan dalam £%tap, tebiaszan-kebiasa-
an, xetrampilen, kesanzzupan menzharzal, perkembanzan si-
Tat-sifat sosial, emosionil den pertumbuhan iasmaniah.

Sedanglkan prestasi belzjar merupakan hasil jari bela-
jar yang dinyatakan delam nilai rapormya (Yapsir Gandhi
Wirawan 1976, ho3).

Prestasi belajar sescoraig dapat diketahul deagan ~a-
ra mengukur ataw memberi 17lai berdasarkan kreteriaz tor-
teatu. Cara inilah rang la~im diewngkan oleh lembagza~-len-
baga peadidikan atau sckolaheDeazan nilat-anilad i1ilah
a712n mencerminian kema juan atau xemunduran prestasi bela-
jar anak di sekolahmya. '

Adapun tujuan penilalan meaurut Dakir (1369, h.30),
adalah :

a, Untux mengetahul siswa-siswa yang paadal, cukup

pandali dan kuranz pandal

b, lntuk mengetahui apakah bahan pelajaren yang dibe-

rikan benar-benar telah dimiliki oleh murid-murid-

nya
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c. Untuk menumbuhkan persaingan yang sehat d% antara
para siswa, sehingga dapat meandorong keziatan bela-
jar mereka,

d. Uhtuk meagetahui hasil keseluruhan dari paras siswa,

Prestasi belajar yang telah ala atau tiap semester
bagi mahasiswa juza bertuijnar seperti ii atas, Deangan di-
ketahui keadaaa nilal seseoraag nalik atau turun prestasi-
nya, bila turun szkan mudah memberi bimbingan bagi petugas
bimbingan-xonseling yang biasanya selalu siap uatuk mela-
kukan tugasnya.

Fak tor-faktor yangmemvenzaruhi prestas: ﬁelajar anax

ada qua faktor pokok sesual denzan peadapat para ahli ber-

Sumadi Suryabrata (1963, h.2) menvatacan bahwa {ak-
tor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan
meﬁjadi dua :

a. Faktor-faktor gang berasal dari luar 2iri si pela-
jar (faktor etsogea) meliputi: |
1) faktor sosial : representas® manusie den manusie
2) faktor non-sosial: keadaan alam dan alat perleng-
kapan .
b fektor-fektor yang berasal dari delem diri si pele-
Jjar (faktor endogen), meliputi :
i) faktor psikologis, antara lain: intelegensi, mo-
tivasi, perhatian, kognitif,
2) faktor fisiologis, antara lain: keadaan fungsi
panca inderea. ;

Sedangkan menurut Masrun dan Sri Mulyani Martaniah

(1376, h.€5) Taektor-fektor yang mempeagaruhi belaiar meli-

a. L£emémpuan bawaan
b kondisi fisik dan psikis anak
c. kemauan telajar anak
d. metode mengajar guru
. €v sikap anzk terhadap guru dan terbedap mate pelajar-
an yeng diterimanya
v pengertian anak terhadap kemejuan belajsraya.
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Masih banyak para ahli lain yang menyatakan beshwa
faktor-fektor yang mempengearuhi prestas’ bvelajar anak tj-
dak Jjauh dengen pendapat di atas. Dari pendepat di atas
maka faktor minat den intelegensi mempunyai pengezruh ter-
hadap prestasi belajar anak di samping faktor yeng lain-
nya, Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Woodworth &
Marquis (1357, h.322), minat berfungsi sebsza’ pendorong
delem melakuken suatu ektivitas, meke minatnya itu aken

mendorongnya untuk berhubungan lebih aktif dengen obyek
tertentu. Sedangkan ahli lain telah menemukan aisnya hu-
bungan yang erat entera intelegensi dengan prestasi bela-
jere Murid-murid yang mendapat nilad tingei dalam tes in-
telegensi cencerung untuk belajar lebih tektun 4% sekolah-
nya dan meadapat nilai prestasi belajar yeng lebih tinggi
(Lindgren, 15764-hi%95 dan Verbeek, 1978).

C. Hipotesa .
Berdasar<an urailan-uraism di atas itu, maka daleam pe=-
nelitien ini dikemukaken dua buah hipotesa sebaegai berikut
1. Ada hubungen yang positif antarsz minat dan prestasi
velajar mahasiswa jurusan senilukis di Fakultas Se-
n® Rupa den Disain ISI Yogyakarta.
Ade hubungan yang positif antara intelegens: dan

T
e

prestasi belajar mahasiswe jurusan sen’ lukis Fa-
kuitas Seni Rupa /dan Disain ISI Yogyakarta.
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